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6 elarna lirna hari (I-6
\ l\Iei 2Ot7), Kompas
)r-l menyajikan ulasan
tentang kehadiran, peraR,
dan ancarnan dari tekno:
logi kecerdasan buatan.
I(ecerdasan buatan adaiah sis-
tem komputer yaflg manlpu
membantu kita menyelesaikan
rnasalah yang rumit atau kom-
pleks. Sebelumnya persoalau ru-
mit seperti mengenali'wajah se-
seorang hanya dapat dilalrukan
oleh manusia, tetapi sekarang
komputer manpu melakukan-
nya. Komputer seolah punya ke-
cerdasan meski sejatinya hanya
memiliki program yang hebat. .
Meski memberikan banvak
manfaat dan peluang; kita kla-
watir kehadirannya akan meng-
ambil alih banyak pekerjaan lan-
taran kinerjanya yang efisien dan
terkendali. Selain akan inenim-
bulkan persoalan Fengangguran,
kecerdasan buatan disinvalir
akan mengancam eksistenri k"-
manusiaan kita karena kecerdas-
annya menjadikan manusia se-
olalr tak perlu lagi berpikir. Cogito
ergo sum (aku berpikir maka aku
ada) akan rnenjddi kesadaran
yang usang. Bagairhana sebaik-
nya kita menyikapi dan meng-
antisipasi perkembangan rnuta-
khir dali kemajuan teknologi
komputer yang merraJrutkan ini?
Berpikir dan bertindak
. 
Tujyan akhir pengembangan
kecerdasan buatan adalah ter-
ciptanya sistem komputer yang
marnpu menirul<an manusia da-
lam berpil<ir dan bertindak Mes-
ki demikian, usaha meniru l<e.
mampuan manusia ini hanva di-
fokuskan pada kemampu* b"r-
pikir dan bertindak rasional saja.
Sistem komputer yang dapat me-
nim sepenuhnya nanusia yang,
kadang berpikir atau bertindak
irasional mungkin kurang ber-
guna dan sangat sulit dibuat.
I(ecerdasan buatan yang mam-
pu berpikir rasional lebih mudah
dikembangkan dibandingkan de-
ngan yang bertindak rasional ka-
rena tidak memerlul<rur hemam-
puan gerak mekanis. Deep Blue
yang dikembangkan IBM, dal
berhasil mengalalikan juara du-
nia catur Garty Kasparbv pada
1996, adalah bentuk sistem,,cef-.
das yang hanya rnampu berpikir
rasional. Narnun, robot hurna-
noid, seperli Asimo yang dikem-
bangkan oleh Hbnda merupakan
bentuk l<ecerdasan buatan- yang
dapat sekaligus berpikir dan berl
tindak seperii manusi4 termasuk
dalam berkomunikasi mernakai
.  DIDIE SW
atau l<alirnat tert'entu yang se-
lanjutnya menjadi bagiandari ba-
sis pengetahuannya. Ibarat se-
orang ana\ makin sering dilatih
dan bertemu banyak kasus, maka
sistem kecerdasan buatan akan
semakin cerdas.
Tak,perlu khawatir
Apakah perl<embangan sistem
kecerdasan buatan akan meng-
ancam kesempatan l<erja gene-
rasi mendatang? Dari pengalam-
an kita memiliki internet lebih
dari 20 tahun, rasanya kita tidak
perlu ld"rawatir., Meski internet
tela-h meniadakan beberapa pe-
kerjaan, seperti fukang pos dan
pelukis balihq tetapi terbukti ju-
ga menciptakan ribuan jenis pe-
kerjaan dan peluzurg baru. De-
ngan internet banyak jenis usaha
bisa dilakukan tanpa perlu biaya
besar, seperti membuka toko ma-
ya dan berbagai.keagengn maya,
I(ita tal< perlu khawatii baliwa
kecerdasan buatan akan meng-
ancarn masa depd,n generasi mu-
da. Seperti halny4 internet, ke.
cerdasan buatan akan mencip-
takan banyak kemungkin.an dan
peluang.usaha bam yang bahkan
belum bisa kita bayangkan saat
ini. Selain itu, sebagaimana ter-jadi dengan generasi sebelumny4
:setiap generasi akan menemul<an
caranya sendiri menyesuaikan
dan mengantisipasi perkembang-
an zalnan. Mung]<in kita tak per_
nah membayangkan anak-anak
muda saat ini mendatangi pasar
swalayan mewah untuk mencoba
fesyen terkini di kamarpas bukan
t,untuk membel;inya, iMereka
mencoba baju-baju mewah ter-
sebnt hanya unfuk berswafoto
supaya dapat segera diunggah di
media sosial demi memperoleh
'Jempol" sebanyak mungkin. Ini-
lah contoh kreatifsetqngah nakal
kaum muda menyikapi tekanan
budaya baru media sosiai.
bahasa seluri-hari.
Kunci keberhasilan pengem-
bangan kecerdasan buatan ter-
letak pada kehrampuan.kita me-
ngembangkan model matemati-
ka yang efektif untuk merepre-
sentasikan pengetahuan ke da-
lam memori komputer. Juga me-
ngembangkan sistem infere.nsi
yang dapat mengambil kesimpul-
Ern secara efisien terhadap penge-
tahuan tersebut. Setidaknva ada
tiga model matematika yang po-
puler digunal<an selama ini: Kal-
kulus Predikat, Jaringan Syaraf
Tiruan, dan Algoritma Genetij<a.
Memal<ai I(alkulus predikat,
pengetahuan direpresentasil<an
memakai struktur implikasi da-
lam logika matematika ber-ben-
tuk 7rfta p maka q. Basis pe-
ngetaliuan kemudiat dapat jadi
ddsar proses pengambiian kepu-
tusan melalui rangkaian inferensi
langkah mundur modus ponen.
Model Jaringan. Syaraf Tiruan
menggunakan tiruan jaringan
syaraf d"lury mengantarkan pe-
san dari otak l<e organ secara
efislen. Sementar.a Algoritma Ge-
netika mehin:kan mekanisme
persilangan ataupun mutasi gen
dalam perkembangan evolusi
makhluk hidup.
Penggunaan model-model ma-
tematika tersebut makin lama
makin efisien kalena drr3 hal.
Pertam4 semakin lama mesin
komputer semakin cepat dan se-
makin besar kapasitas memo-
rinya. Hal ini menjadil<an algo-
ritma inferensi yang belum op-
timal sekalipun dapat membe-
rikan hasil yang ntemuaslcan.
Kedua, memakai konsep leant-
in! machine, kecerdasanluatan
dapat dilatih untuk mengambil
keputusan berdasar kasus-kasus
yang telah ada. Dengan cara ini,
sistem eerdas dapat dilatih, rni-
salnya mengenali suara seseo-
rang dalam mengucapi<an kata
Tanggapan terbaik terhadap
kehadiran kecerdasan buatan
adalah menyiapkan generasi mu-
da dengan pendidikan yang baik
dan sesuai. Sehebat-hebatnva ke-
cerdasan buatan, ia tidak akan
mampu'mengalahkan kreatMtas
manusia yangbersumber dari in-
tuisi dan imajinasi.
Sebagai bangsayang kaya akan
seni dan budaya tinggr, generasi
muda Indonesia mendatang akan
dapat memanfaatkan kecerdasan
buatan secara optimal bild pen-
didikannya menopang berkem-
bangnya kreativitas dan inovasi.
Syarat utama dari kepentingan
ini adalah terciptanya sistem
pendidikan dan kegiatan masya-
rakat yang dapat membantu ber-
kembangnya intuisi, imajinasi,
dan kreasi.
Sistem pendidikan sen-racarn
itu hanya akan terwujud lewat
prlilctik penyelenggaraan pendi-
dikan yang memberikan mang
y-ang luas bagi ekspresi seni bu-
. daya yang terprogram bailq men-jamin kebebasan berpikir dan
bereksplorasi, serta menumbuh-
kan kesadaran dan kebanggaan
akan identitas dan budaya lokal.
Ujung dari semua ini adalah ne-
I al<sanaan l<uril<r:lurn pendidiia n
dasal dan menengah yang rne-
nopang perkembangan intuisi
dan imajinasi. Sementara pada
tingkat pendidikan tinggi, ma-
hasiswa perlu mendapat wawas-
an yang mencukupi akan per_
kdmbangan kecerdasan buatan
beserta kaitannya dengan tek-
nologi terkini lain, semisal bzg
data, cloud computittg, dan zn-
ternet of thing.
Perwujudan arah kurikulum
tersebut tak akan menemui ba-
nyak kesulitan pada pendidikan
tinggi, tetapi sangat berat pada
pendidikan dasar dan menengah.
Pendidikan dasar dan menengah
kita sudah jadi demikian kering
dan l<eras dengan tekirran utama
pada penguasaan ilmu-ilmu da-
sar yangmakin hari makin tinggi
tuntutannya. Hal ini membawa
akibat kurangnya porsi akan pe,
ngembangan kemampuan intuisi
dan imajinasi a-nah lewat ber-
bagai kegiatan belajar yang kaya
akan ekspresi seni dan budaya.
Dengan kata lain, kesungguh-
an kita mengembangkan kuri-
kulum pendidikan dasar dan me-
rnengah yang r4emberi porsi cu-
,,,kup dalarn,ekspresi senj dan bu-
daya justru kunci amat penting
penylapan generasi muda di era
kecerdasan buatan.
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